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Air Danau Unhas merupakan salah satu sumber air baku bagi masyarakat yang tinggal 
disekitar wilayah Unhas. Pada musim hujan air Danau Unhas cenderung menimbulkan 
perubahan kualitas air, sehingga air tidak layak dijadikan sebagai sumber air baku. Oleh 
karena itu, perlu menganalisis kualitas (parameter fisika, kimia dan mikrobiologi) air Danau 
Unhas. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada (SNI) 6989.57:2008  
dengan penentuan titik menggunakan metode Purposive sampling dan pengambilan sampel 
air menggunakan metode grab sample. Hasil uji parameter fisika, kimia, dan mikrobiologi 
hanya ada dua parameter yang melebihi standar baku mutu yaitu parameter BOD, Nitrit dan 
Total Coliform. Hasil uji Danau Unhas dengan analisis menggunakan metode Storet dan 
Indeks pencemaran menurut standart baku mutu PP No. 82 Tahun 2001 Danau Unhas tidak 
dapat dijadikan sebagai sumber air baku karena tergolong dalam kategori Cemar Ringan. 
 






The water’s lake of Unhas is one of source of water’s standard for society who lives in 
around Unhas. In the rainy season, it disposed to appear the change of the water quality 
being. So it doesn’t suitable to be the source of water’s standard. That’s why it should to 
analysis the quality of it. 
The method in used in this research refer to SNI 6989.57.2008 with the point of 
determining used to the purposive sampling method and taking of water sample used Grab 
sample. The results of lake’s parameter test of physics, chemistry, and Microbiology that only 
three parameter to be going the quality standart is BOD, Nitrit and Total Ciliform parameter. 
Recording to quality standart of PP no.82, 2001 that result of lake’s Unhas analysis  used 
analysis of Storet and Pollution index method that it can not be standart water source 
because it classified in low soiled category. 
 
 






Univesitas Hasanuddin merupakan 
perguruan tinggi negeri di Makassar, 
Sulawesi Selatan, terletak di Jalan Perintis 
Kemerdekaan Km 10 berdiri diatas lahan 
seluas 220 Ha. Kampus UNHAS 
dilengkapi dengan sarana dan prasarana 
pendukung kegiatan perkuliahan maupun 
mahasiswa seperti : lapangan olahraga, 
perkantoran, asrama mahasiswa, kantin, 
fasilitas-fasilitas gedung perkuliahan, dan 
danau Unhas merupakan satu-satunya 
kampus di Makassar yang memiliki danau. 
Danau Universitas Hasanuddin 
terletak dibagian depan Kampus Unhas 
sekitar 100 m dari pintu masuk Unhas. 
Disekitar danau terletak beberapa gedung 
perkantoran, laboratorium, mesjid 
Universitas Hasanuddin, Rumah Sakit 
Wahidin Sudirohusodo dan beberapa 
rumah pondokan mahasiswa. 
Danau Universitas Hasanuddin 
merupakan salah satu perairan air tawar 
hasil  buatan yang mengandung unsur 
biotik dan abiotik. Danau Unhas 
dimaksudkan sebagai bagian dari penataan 
lingkungan kampus yang merupakan ruang 
terbuka hijau dan digunakan sebagai 
tempat rekreasi, tempat berdiskusi, lokasi 
penelitian, tempat pengembang biakan 
ikan dan sebagai sumber air baku. 
Pemanfaatan air baku misalnya untuk 
menyiram tanaman disekitar Danau Unhas. 
Selain itu Danau Unhas juga menjadi 
tempat pembuangan limbah domestik 
sehingga menjadikan Danau sebagai 
daerah yang rawan terhadap masukan 
bahan pencemar yang mempengaruhi 
kualitas air.  
Berdasarkan uraian yang ada 
penulis menyadari bahwa perlu melakukan 
studi untuk mengetahui dan memperoleh 
gambaran/data kualitas air danau akibat 
adanya pengaliran air buangan dari 
lingkungan sekitar  dan perubahan 
musim/iklim penelitian sebelumnya 
dilakukan pada musim kemarau, maka 
penulis melakukan penelitian lebih lanjut 
tentang pengaruh perubahan iklim 
terhadap kualitas air danau dengan 
mengangkat judul Kualitas Air Danau 
Unhas pada Musim Hujan. 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Analisis Penentuan Mutu air 
Status mutu air adalah tingkat kondisi 
mutu air yang menunjukkankondisi cemar 
atau kondisi baik pada suatu sumber air 
dalam waktu tertentu dengan 
membandingkan dengan baku mutu air 
yang ditetapkan. 
1. Metode Storet 
Penentuan status mutu badan air 
dengan metode STORET dilakukan 
dengan cara berikut:  
a. Lakukan pengumpulan data 
kualitas air secara periodik 
sehingga membentuk data dari 
waktu ke waktu.  
b. Bandingkan data hasil pengukuran 
dengan baku mutu yang sesuai 
dengan kelas air  
c. Jika hasil pengukuran memenuhi 
baku mutu air maka diberi skor 0  
d. Jika hasil pengukuran tidak 
memenuhi baku mutu air maka 
diberi   skor lihat Tabel 2.1 : 
Tabel 2.1 Skor untuk Metode Storet 
Jumlah Sampel Nilai 
Parameter 
fisika kimia biologi 
10 < 
Maksimum  -1 -2 -3 
Minimum -1 -2 -3 
rata-rata -3 -6 -9 
10 ≤ 
Maksimum  -2 -4 -6 
Minimum -2 -4 -6 
rata-rata -6 -12 -18 
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e. Jumlah negatif dari seluruh 
parameter dihitung dan 
ditentukan status mutunya dari 
jumlah skor yang didapat 
dengan menggunakan kriteria 
dari US-EPA (Environmental 
Protection Agency) menjadi 4 
status :  
Status A :  baik sekali, skor  = 0  
memenuhi baku mutu 
Status B : baik, skor   = -1 s.d -10  
cemar ringan 
Status C : sedang, skor  = -11 s.d -30  
cemar sedang 
Status D : buruk, skor   = -31  cemar 
berat 
 
2. Metode Indeks Pencemaran 
Indeks Pencemaran (Pollution Index) 
yang digunakan untuk menentukan tingkat 
pencemaran relatif terhadap parameter 
kualitas air yang diizinkan (Nemerow, 
1974). Perhitungan IP sesuai dengan 
pedoman yang ada pada Keputusan 
Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 
115 tahun 2003 dilakukan sesuai dengan 
prosedur berikut: 
a. Menghitung harga Ci/Lij untuk tiap 
parameter pada setiap lokasi 
pengambilan sampel dengan Ci 
adalah konsentrasi hasil pengukuran 
dan Lij adalah baku mutu yang harus 
dipenuhi dalam PP No. 82 Tahun 
2001 untuk peruntukan air kelas II.  
b.  Jika nilai konsentrasi parameter 
yang menurun menyatakan tingkat 
pencemaran meningkat, misal DO. 
Tentukan nilai teoritik atau nilai 
maksimum Cim (misal untuk DO, 
maka Cim merupakan nilai DO 
jenuh). Dalam kasus ini digunakan 
Persamaan (1), nilai Ci/Lij hasil 
pengukuran digantikan oleh nilai 








Jika nilai baku mutu Lij memiliki 
rentang, maka : 


















Jika dua nilai (Ci/Lij) berdekatan dengan 
nilai acuan 1,0, misal C1/L1j = 0,9 dan 
C2/L2j = 1,1 atau perbedaan yang sangat 
besar, misal C3/L3j = 5,0 dan C4/L4j = 
10,0. Dalam contoh ini tingkat kerusakan 
badan air sulit ditentukan. Cara untuk 
mengatasi kesulitan ini adalah:  
(1) Penggunaan nilai (Ci/Lij)hasil 
pengukuran kalau nilai ini lebih 
kecil dari 1,0.  
(2) Penggunaan nilai (Ci/Lij)baru 
jika nilai (Ci/Lij)hasil 
pengukuran lebih besar dari 1,0 
dengan perhitungan nilai 





) 𝑏𝑎𝑟𝑢 = 1 + 𝑃. 𝑙𝑜𝑔 (
𝐶𝑖
𝐿𝑖𝑗
) ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 ……………………..(4) 
P merupakan konstanta dan nilainya 
ditentukan dengan bebas dan disesuaikan 
dengan hasil pengamatan lingkungan dan 
atau persyaratan yang dikehendaki untuk 
suatu peruntukan (biasanya digunakan 
nilai 5).  
c. Menentukan nilai rata-rata dan nilai 
maksimum dari keseluruhan Ci/Lij 
((Ci/Lij)R dan (Ci/Lij)M).  
d. Menentukan harga PIj atau IP dengan 







Evaluasi terhadap nilai Pij dapat dilihat 
pada Tabel 2.2. 
 
Tabel 2.2 Klasifikasi kriteria kualitas air 
dengan metode IPA 
Nilai IPA Keterangan Kondisi 
0 ≤ Pij ≤ 1 Sesuai Baku Mutu 
1 <Pij ≤ 5 Cemar Ringan 
5 < Pij ≤ 10 Cemar Sedang 




A. Kerangka Pemikiran 
Kerangka penelitian ini 
digambarkan secara skematik seperti pada 
Gambar 3.1. 
Mulai
Studi Literatur Tentang Kualitas 
Air danau
Rumusan Masalah, tujuan, dan 
Maksud Penelitian
Perencanaan Pengambilan Sampel
Pemeriksaan sifat Fisika, Pemeriksaan sifat kimia, 
Pemeriksaan sifat biologi. 
Identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas Air 
Danau Unhas 
Analisa Data dan 
Pembahasan
Metode storet 
(Peraturan pemerintah No.82 
Tahun 2001)
Metode indeks Pencemaran




· Penentuan Titik Pengambilan Sampel Air danau  Unhas
· Teknik Sampling




Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 
B. Waktu Penelitian 
Pengambilan sampel air Danau 
Unhas untuk uji kualitas air dilakukan di 
Danau Unhas pada hari Jumat, 13 
Februari 2015 pukul 07.00 pagi sampai 
selesai. Sampel yang telah diambil 
kemudian di uji di Laboratorium Kualitas 
Air Jurusan Perikanan Fakultas Perikanan 
Universitas Hasanuddin. 
C. Lokasi Penelitian 
Penentuan kualitas Danau Unhas 
dilakukan dengan mengambil sampel air 
di Danau Kampus Universitas Hasanuddin 
Jl. Perintis Kemerdekaan KM 10. 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah suatu wilayah yang 
terdiri atas subjek/objek yang memiliki 
kualitas karateristik yang dapat ditarik 
kesimpulanya. Populasi pada penelitian ini 
adalah sampel air yang berasal dari dua 
Danau Unhas secara keseluruhan. 
Sampel adalah bagian dari jumlah 
yang dimiliki oleh populasi. Pengambilan 
sampel dilakukan pada lima titik yang 
dianggap resprentatif. 
E. Metode Penelitian 
Pengambilan sampel air Danau 
Unhas mengacu pada Standar Nasional 
Indonesia (SNI) 6989.57:2008 pada 
subbab 7, 8, dan 9.  
1. Penentuan Titik Sampel 
Penentuan titik sampel air danau 
sebelum pengambilan sampel  air danau 
terlebih dahulu dilakukan penentuan titik 
sampel air yang  dilakukan  berdasarkan 
metode “sampling purposive” yaitu tata 
cara  pengambilan titik sampel air 
berdasarkan adanya beberapa 
pertimbangan  yang dilakukan oleh 
peneliti. 
2. Penentuan Posisi Titik 
Pengamatan 
Penentuan posisi titik pengamatan 
dilakukan dengan menggunakan GPS 
(Global Position System).  Dalam 
penelitian ini, GPS digunakan sebagai alat 
navigasi arah jalur di danau menuju ke 
titik lokasi penelitian. 
Titik koordinat lokasi pengambilan 
sampel air Danau Unhas dapat dilihat pada 
tabel 3.1 berikut : 
 
Tabel 3.1 Titik Koordinat Sampel 
 
3. Pengambilan Sampel Air Danau 
Pengambilan sampel air dilakukan 
secara “grab sample” yaitu metode 
pengambilan sampel dengan cara sampel 
diambil secara langsung dari badan air 
yang sedang dipantau. Prosedur 
pengambilan sampel harus sesuai dengan 
SNI 6989.57 Tahun 2008 mengenai 





Garis Lintang Garis Bujur 
Stasiun 1 5° 8’ 13,8” LS 119° 29’ 26” BT 
Stasiun 2 5° 8’ 10,2” LS 119° 29’ 26” BT 
Stasiun 3 5°  8’ 6,7” LS 119° 29’ 22” BT 
Stasiun 4 5° 8’ 15” LS 119° 29’ 16” BT 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Pemeriksaan Sampel 
Tabel 4.1 Hasil Pengujian Kualitas Air 
No Parameter Satuan 
Hasil Pengukuran 
St.1 St.2 St.3 St.4 St.5 
A.Fisika 
1 Suhu °C  27 27  27  28  28  
2 TSS mg/l 5 3 3 7 5 
3 TDS mg/l 824 790 816 822 824 
B. Kimia 
1 pH mg/l 6.98 7.28 7.29 7.36 7.34 
2 BOD mg/l 0.8 1.6 2.2 3 3.8 
3 COD mg/l 4.8 9.6 14.6 19.4 24.5 
4 DO mg/l 0.9 2 3 4.3 5.9 
5 Amoniak mg/l 0.342 0.31 0.418 0.367 0.355 
6 Nitrat mg/l 0.461 0.251 0.221 0.24 0.382 
7 Nitrit mg/l 0.609 0.061 0.046 0.067 0.062 
C.Mikrobiologi 
1 Fecal Coliform MPN/100 7 0 3 11 7 
2 Total Coliform MPN/100 7240 75 20 1100 460 
Sumber : Laboratorium Kualitas Air Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan 
Universitas Hasanuddin 
 
Dari  hasil pemeriksaan sampel  di 
lima stasiun dapat disimpulkan air Danau 
Unhas tidak dapat dijadikan sebagai 
sumber air baku sesuai standar baku mutu 
Golongan B PP N0. 20 tahun 1990. 
B. Status Mutu Air Danau 
Hasil analisa data dengan 
menggunakan metode STORET dengan 
melihat standart baku mutu kelas 1 sesuai 
dengan PP RI No.82 tahun 2001 nilai skor 
Storet yang diperoleh yaitu -15,6 yang 
dapat disimpulkan bahwa Danau Unhas 
tidak sesuai dengan baku mutu kelas 1 
yang mensyratakan nilai skor Storet 0 
namun hanya dapat memenuhi kualitas air 
dengan status tercemar ringan yang 
mensyaratkan nilai skor -1 s.d -10 yang 
pemanfaatan memerlukan pengolahan 
terlebih dahulu untuk mencapai baku mutu 
sesuai peruntukannya. Dengan demikian 
Danau Unhas belum layak menjadi sumber 
baku IPA Unhas. 
Berdasarkan hasil analisis data 
dengan menggunakan metode Indeks 
Pencemaran (IP) dengan melihat standar 
baku mutu air kelas 1 sesuai PP RI No.82 
tahun 2001 di Danau Unhas memperoleh 
jumlah Indeks Pencemaran rata-rata = 
1.488. Maka menurut PP RI No.82 tahun 
2001 air Danau Unhas termasuk dalam 
kategori “Cemar Ringan”. Dengan kata 
lain air Danau Unhas tidak layak dijadikan 
sumber air baku sesuai standar baku mutu 
kelas 1. 
Perbedaan  dari kedua metode ini 
kemungkinan disebabkan perbedaan cara 
mengolah data, pada STORET data yang 
digunakan harus berupa data time series 
untuk setiap parameter, sedangkan pada IP 
data yang digunakan adalah data per 
pemantauan. Namun, pada dasarnya kedua 
metode ini tidak dapat dibandingkan 
secara langsung karena kebutuhan data 
yang berbeda pada kedua metode dan cara 
perhitungan yang berbeda. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa untuk mengetahui 
status kualitas air suatu perairan dengan 
kondisi data pemantauan yang minim dari 
segi frekuensi samplingnya, dapat 
digunakan metode Indeks Pencemaran Air. 
C. Perbandingan Kualitas Air pada 
Musim Kemarau 
Berdasarkan hasil perbandingan 
dengan penelitian pada musim kemarau 
mengalami penurunan dan penaikan pada 
beberapa parameter. Pada musim hujan 
hanya Nilai TDS dan Nitrit mengalami 
peningkatan sedangkan parameter lainnya 
mengalami penurunan. Pada musim hujan 
nilai TSS  cenderung rendah. Hal ini dapat 
terjadi karena persoalan pembuangan 
polutan pada lokasi sampling telah 
mengalami peningkatan dan pada musim 
hujan cenderung mengalami pengenceran 
akibat banyak air yang masuk kebadan air. 
Dengan demikian pada musim hujan 
kualitas airnya lebih rendah dibandingkan 
musim kemarau. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
F. Kesimpulan 
Beberapa kesimpulan yang diperoleh 
dari hasil pengamatan dan analisis Kualitas 
air Danau Unhas pada musim hujan adalah 
sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil analisis pengujian 
sampel air Danau Unhas dalam 
parameter Fisika, Kimia, dan Biologi 
pada 5 stasiun ada beberapa 
parameter yang melebihi batas baku 
mutu sesuai dengan PP RI No.82 
tahun 2001. 
2. Berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan : 
a. Metode Storet 
Dalam menganalisis tingkat 
pencemaran air Danau Unhas 
diperoleh rata-rata yaitu  -15.6 
yang artinya air Danau Unhas 
tidak layak menjadi sumber air 
baku karena termasuk Cemar 
Ringan. 
b. Metode Indeks Pencemar 
Dalam menganalisis tingkat 
pencemaran air Danau Unhas 
diperoleh rata-rata yaitu  1,418, 
yang artinya air Danau Unhas 
termasuk dalam kategori 
Cemar Ringan. 
3. Air Danau Unhas Belum layak 
dijadikan sebagai sumber air baku. 
C. Saran 
1. Bagi Pihak Unhas agar lebih 
meningkatkan pengawasannya 
terhadap limbah-limbah yang masuk 
ke Danau Unhas serta memberi tanda 
bahaya agar masyarakat sekitar tidak 
mengkonsumsi air danau tanpa 
pengolahan. 
2. Bagi masyarakat agar meningkatkan 
kesadaranya untuk menjaga 
lingkungan sekitar dengan tidak 
membuang sampah sembarangan 
yang dapat menyumbat saluran 
pembuangan dan tidak 
mengkonsumsi air Danau Unhas 
tanpa pengolahan. 
3. Penelitian ini dapat dilanjutkan 
dengan membandingkan awal musim 
penghujan, puncak musin penghujan 
dan akhir musim penghujan. 
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